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ABSTRACT 
 

The main activity of cooperatives is to carry out savings and loan transactions for cooperative members 
only. Every transaction carried out at the Wredatama Krakatau Steel Cooperative (Kopwekas) already uses 
a database-based application that only requires a few problems including data collection on deposits, 
credit data collection, and payment processing as well as arrears of cooperative members. It is necessary 
to develop a savings and loan information system. The methodology used in the design of this information 
system is the Waterfall Method. This system is designed using the concepts of UML (Unifield Modeling 
Language) and implemented using Microsoft SQL Server 2000 Database, and Visual Basic 6.0. The 
expected result of this research is the development of a savings and loan information system of kopwekas 
which includes processing of deposits, credit, payments and arrears of cooperative members. By using this 
information system, it is also hoped that the reporting process will be easier, faster with accurate data. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi adalah sebuah organisasi yang bergerak pada bidang ekonomi yang bertujuan 
memajukan kesejahteraan anggota. Pada sebuah lembaga atau instansi ketepatan akan sebuah 
informasi sangatlah penting, demikian juga pada sebuah Koperasi. Pengolahan data yang efektif 
dapat menghasilkan sebuah informasi yang akurat dan dapat mempermudah petugas dalam proses 
pencarian data. 

Sistem informasi dalam pemanfaatannya dapat meningkatkan aksesbilitas dalam hal 
pengolaan informasi  baik pada lembaga, organisasi maupun institusi. Penerapan teknologi dalam 
sistem informasi membutuhkan waktu serta biaya yang efiensi. Tak terkecuali pada sistem 
informasi pada Koperasi Wredatama Krakatau Steel (Kopwekas) yang mempunyai kegiatan 
utama menyediakan jasa penyimpanan dan pinjaman dana  kepada anggota koperasi dengan 
tujuan menyejahterakan anggota pada khsusunya dan masyarakat pada umumnya.  

Koperasi simpan pinjam berupaya menahan anggota yang terlibat pada organisasi badan 
pinjaman bunga yang sangat tinggi di saat meraka membutuhkan dana dengan cara mendesak 
tabungan dan mengatur pemberian pinjaman dana dengan bunga serendah rendahnya. 

Menurut Undang Undang Nomor.17 tahun 2012 tentang perkoperasian menjelaskan 
koperasi simpan pinjam ialah koperasi yang melayani usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya 
usaha. Menurut Rudianto (2010:51) mengatakan bahwa Simpan pinjam ialah koperasi yang 
bekerja pada bidang penyuburan simpanan dana para anggota, kemudian dipinjamkan kembali 
kepada para anggota bagi memerlukan dana. 

Pengolahan data simpan pinjam di Kopwekas pada sistem yang sudah berjalan 
menggunakan aplikasi berbasis database hanya masih memerlukan beberapa masalah diantaranya 
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pendataan simpanan, pendataan pinjaman, dan proses pembayaran sekaligus tunggakan anggota 
koperasi. Hal itu perlu adanya pengembangana sistem informasi simpan pinjam.  
 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam analisis dan perancangan pada prototype  adalah metode 
waterfall. Metode ini membagi proses pembangunan perangkat lunak kedalam fase-fase individu 
atau langkah-langkah. Yang terpisah secara kronologis dan fungsional pada fase satu dengan 
lainnya. 

Model waterfall ialah merupakan satu dari model-model yang terdapat pada penerapan 
Daur Hidup Pengembangan Sistem. Roger.S, Pressman (2001:p57) membagi model Waterfall ke 
dalam beberapa tahap, yaitu: tahap rekayasa sistem, analisis kebutuhan perangkat lunak, 
perancangan, pemrograman, pengujian, dan pemeliharaan yang dapat digambarkan pada Gambar 
1.  

 
 

Gambar 1. Skema model waterfall 
 

Sedangkan tahapan-tahapan dalam model proses waterfall yang digunakan untuk 
menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. METODE PENGUMPULAN DATA 

a. Pada tahap investigasi ini secara dilakukan menentukan apakah terjadi masalah atau 
adakah peluang sistem informasi yang dapat dibuat atau diperbarui. Pada tahapan ini 
studi kelayakan mesti dijalankan untuk mencari solusi apakah sistem informasi yang 
dibuat dan dikembangkan merupakan cara yang tepat. 

b. Tahap analisis bermaksud mencari kebutuhan pengguna serta menganalisa situasi 
(sebelum diterapkan sistem informasi yang baru). 

c. Tahap design ialah menentukan spesifikasi terperinci dari komponen-komponen sistem 
informasi serta produk-produk informasi yang sesuai pada hasil tahap analisis. 

d. Tahap Implementasi adalah mengembangkan perangkat keras, perangkat lunak,  
melakukan pengujian, pelatihan dan proses migrasi data lama ke dalam sistem baru. 

e. Tahapan perawatan (maintenance) dijalankan ketika sistem informasi sudah digunakan. 
Pada tahapan bertujuan untuk monitoring proses input dan output, serta perubahan bila 
diperlukan. 

2.  METODE PENGEMBANGAN SISTEM 
Unified Modelling Language (UML) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di 

dunia pengembangan sistem yang bekerja pada OOAD (Object-Oriented Analysis and Design ). 
Hal ini disebabkan UML menyediakan bahasa pemodelan visual bagi pengembang sistem untuk 
mencetak biru atas visi dalam tahap pengembangan dalam bentuk baku. 

Penggunaan UML berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas, dan pengurangan 
waktu serta biaya. Kekacauan dalam segi arsitektural sistem perangkat lunak yang dibangun dapat 
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diatasi dengan menggambarkan blue print sistem tersebut. Tujuan utama pemodelan visual ialah 
meminimalisir terjadinya komunikasi antara pengguna, pengembang, penganalisis, tester, 
manager, dan siapapun yang terlibat dalam proyek. Menunjukan korelasi antara pengguna dengan 
sistem, obyek-obyek dalam sistem, serta pada sistem sendiri. 

Pemodelan visual adalah menggambarkan suatu cara berpikir tentang bagaimana 
menggunakan model-model yang diorganisasikan di dalam dunia nyata. Model berfungsi agar 
dapat memahami persoalan, mengungkapkan dengan orang-orang yang bertanggungjawab dalam 
proyek(customer, ahli dibidangnya, analis, designer, dll), memodelkan enterprise , menyiapkan 
dokumentasi, mendesain program, serta mendesain basis data. 

Berbeda dengan pemodelan terstruktur yang mengandalkan dua diagram yaitu diagram 
aliran data (DAD) dan entity relationship diagram (ERD).  

UML memandang sistem secara komprehenship dengan menyediakan lebih banyak 
diagram yang menunjukan bermacam-macam aspek dalam sistem, sehingga didapatkan 
pemahaman yang menyeluruh terhadap sistem.  

Diagram-diagram UML diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Class diagram 
b. Use Case diagram 
c. Sequence diagram 
d. Activity diagram 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Perancangan Sistem 
 Metode yang digunakan dalam analisis dan perancangan pada sistem informasi simpan 

pinjam kopwekas adalah metode Unified Modelling Language (UML). Berikut ini gambar use 
case diagram dari sistem informasi simpan pinjam.  
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Gambar 2. use case diagram sistem informasi simpan pinjam 

 
B. Database design 

Pengembangan sistem informasi simpan pinjam pada Koperasi Wredatama Krakatau 
Steel (Kopwekas) menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft SQL Server 2000. 
Perancangan database dapat dilihat pada gambar 3. 

Admin

Bendahara

Ketua

Login

Kelola Karyawan

Kelola Anggota

Simpanan Anggota

Pinjaman Anggota

Angsuran Anggota

Tunggakan Anggota

Laporan
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem Keseluruhan 

 
C. Perancangan User Interface 
1. Perancangan Form Login 

Sebelum menggunakan aplikasi ini, User harus terlebih dahulu melakukan proses login 
untuk dapat mengakses pada sistem. 
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Gambar 4. Perancangan Form Login 

 
2. Perancangan Form Anggota 

Pada perancangan form anggota ini digunakan untuk menambah data anggota baru 
koperasi  Koperasi Wredatama Krakatau Steel (Kopwekas). Perancangan form anggota dapat 
dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Perancangan Form Aggota 

 
3. Perancangan Form Simpanan 

Pada perancangan form simpanan ini digunakan untuk menyimpan simpanan anggota 
yang terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Perancangan form 
simpanan dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Perancangan Form Simpanan 
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4. Perancangan Form Pinjaman 
Pada perancangan form ini berfungsi untuk penyimpanan data pengajuan pinjaman 

anggota koperasi Wredatama Krakatau Steel (Kopwekas). Perancangan form pengajuan dapat 
dilihat pada gambar 7.  

 

 
 

Gambar 7. Perancangan Form Pinjaman 
 

5. Perancangan Form Pembayaran Angsuran 
Pada perancangan form ini digunakan untuk menyimpan data – data pembayaran 

angsuran pinjaman anggota Koperasi Wredatama Krakatau Steel (Kopwekas). Perancangan Form 
pembayaran dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Perancangan Form Pembayaran Angsuran 

 
6. Perancangan Form Laporan 

a. Kartu Anggota 

 
Gambar 9. Rancangan Kartu Anggota 
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b. Buku Simpanan 

 
Gambar 10. Rancangan Buku Simpanan 

c. Bukti Pinjaman 

 
Gambar 11. Rancangan Bukti Pinjaman 

d. Bukti Angsuran 

 
Gambar 12. Rancangan Bukti Angsuran 

e. Data Anggota 

 
Gambar 13. Rancangan Data Anggota 
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f. Data Simpanan 

 
Gambar 14. Rancangan Data Simpanan 

g. Data Pinjaman 

 
Gambar 15. Rancangan Data Pinjaman 

 
h. Data Angsuran 

 
Gambar 16. Rancangan Data Angsuran 
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 KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian dan uji coba perangkat lunak ini dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 
1. Dengan Pengembangan Sistem Informasi Simpan Pinjam ini dapat mempermudah 

pengolahan simpanan, pinjaman, pembayaran dan tunggakan anggota koperasi di  koperasi 
Wredatama Krakatau Steel (Kopwekas).  

2. Dengan menggunakan sistem informasi ini juga diharapkan proses pembuatan laporan 
menjadi lebih mudah, cepat dengan data akurat. 

3. Dengan penggunaan sistem secara terkomputeriasi maka dapat menghemat ruang 
penyimpanan, keamanan dan keutuhan data dapat lebih terjamin dan terpelihara. 

 
SARAN 
 

1. Para pengguna sistem, diberi pelatihan supaya harus benar-benar menguasai sistem 
aplikasi, karena input yang dilakukan akan mempengaruhi proses pelaporan. Untuk itu 
sebaiknya dilakukan sosialisasi sistem aplikasi dan pembagian manual book sistem. 

2. Maintenance sistem dilakukan minimal satu bulan sekali, agar sistem tetap berjalan 
dengan optimal. 

3. Adanya pengembangan terhadap sistem yang diperluas supaya tidak terbatas dalam 
kegiatan pengelolahan data transaksi simpanan dan pinjaman anggota saja tetapi juga 
membahas bagaimana pengelolahan data transaksi SHU dan lebih dikembangkan sistem 
cline /server dimana proses simpan dan pinjaman menggunakan sistem tersebut. 
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